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PENDAHULUAN

Dalam perekonomian suatu negara, perbankan adalah salah satu lembaga keuangan
yang penting. Bank dapat mempengaruhi sistem perekonomian suatu negara baik makro
maupun mikro (Dendawijaya, 2001). Fungsinya kini tidak lagi hanya untuk menerima simpanan
dari para nasabah, namun bank telah melakukan beberapa perubahan pada fungsi dan
operasional yang perubahanya begitu beragam, seperti transfer dana antar rekening secara
realtime, melakukan transaksi secara online, dan bahkan nasabah dapat melakukan suatu
investasi melalui bank. Bank adalah lembaga yang memiliki peran dalam transaksi sebagai
perantara keuangan (financial intermediary) yang menghubungkan antara pemilik dana
berlebih (surplus unit) dengan pihak yang membutuhkan dana (deficit unit). Ketatnya
persaingan bisnis dalam perbankan kini bank dituntut agar efisiensi kinerja yang baik dan dapat
menarik para investor untuk melakukan sebuah investasi. Dalam mengambil keputusan untuk
menginvestasikan dana tentunya seorang investor perlu melihat efisiensi kinerja perusahaan
yang akan diinvestasikan. Diperlukanya informasi yang akurat, mudah dipahami dan dapat
dibandingkan agar dapat membantu seorang investor dalam mengambil keputusan. Penilaian
terhadap efisiensi kinerja bank dilakukan melalui analisis terhadap laporan keuangannya.
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Laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu sumber informasi yang penting di
samping informasi lain seperti information industry, kondisi perekonomian, pangsa pasar
perusahaan, kualitas manajemen, dan lainnya (Hanafi & Halim, 2007). Laporan keuangan bank
terdiri atas neraca, laporan laba rugi, dan lainnya yang dapat digunakan sebagai sumber
informasi bagi pihak bank. Bank yang baik dapat mencerminkan efisiensi kinerja pada bank
tersebut juga baik. Efisiensi kinerja suatu bank dapat diukur dengan tingkat pendapatan yang
dihasilkan dari biaya-biaya yang dikeluarkan. Tingkat efesiensi kinerja suatu perbankan dapat
diukur dari biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO), dimana hal itu merupakan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Biaya operasional dan
pendapatan operasional (BOPO) mencerminkan keseimbangan antara biaya yang dikeluarkan
untuk operasional perusahaan dan pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan operasional
tersebut (Sakhowi & Mahirun., 2019).

Biaya operasional mencakup semua pengeluaran yang diperlukan untuk menjalankan
kegiatan sehari-hari perusahaan, hal ini termasuk biaya tenaga kerja, biaya bahan baku dan
barang, biaya sewa dan utilitas, biaya pemeliharaan dan perbaikan, dan biaya pemasaran dan
penjualan. Sedangkan pendapatan operasional adalah jumlah uang yang dihasilkan perusahaan
dari kegiatan operasional utama, seperti penjualan produk atau jasa (Dendawijaya, 2001). Biaya
operasional dan pendapatan operasional (BOPO) dapat mengukur baik atau buruknya efisiensi
kinerja bank dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang dimaksud diantaranya
adalah 1) non performing loan (NPL) suatu kemampuan yang dimiliki oleh bank dalam hal
mengurangi adanya kredit yang bermasalah, 2) loan to deposit ratio (LDR) merupakan rasio yang
digunakan mengukur jumlah dana yang disalurkan setelah dibandingkan dengan jumlah dana
simpanan masyarakat (tabungan), 3) capital adequacy ratio (CAR) suatu kemampuan yang
dimiliki oleh bank untuk tetap menjaga kecukupan modal, 4) return on asset (ROA) adalah
ukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari aset yang dimiliki, dan 5)
net interest margin (NIM) adalah cara penting untuk melihat seberapa baik lembaga keuangan
menghasilkan keuntungan dari aktivitas pinjaman.

Berdasarkan latar belakang masalah, fenomena gap dan research gap yang telah
dijelaskan di atas, maka judul yang diajukan adalah “Determinan Efisiensi Perbankan Di
Indonesia (Studi Empiris Pada Bank Perbankan di Indonesia Yang Telah Terdaftar Bursa Efek
Indonesia Periode 2019-2023)"

TINJAUAN PUSTAKA dan HIPOTESIS PENELITIAN
Teori Sinyal

Teori sinyal atau signaling theory menyebutkan pihak perusahaan akan memberikan
sinyal dalam bentuk informasi yang relevan kepada stakeholder dan kemudian akan
menyesuaikan keputusannya sesuai dengan pemahamannya terhadap sinyal tersebut (Spence,
1973). Teori ini memberikan penjelasan mengenai alasan perusahaan memiliki dorongan untuk
menyampaikan atau memberikan informasi terkait laporan keuangan perusahaan untuk para
stakeholder. Perusahaan atau manajemen perusahaan memiliki lebih banyak informasi terkait
operasional perusahaan dan prospek masa depan perusahaan dibandingkan dengan pihak
eksternal seperti investor, kreditor, underwritter, dan pengguna informasi lainnya. Oleh karena
itu, untuk menanggapi permasalahan tersebut dan mengurangi asimetri informasi yang terjadi
maka hal yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan sinyal kepada pihak luar yang
dilakukan melalui laporan keuangan perusahaan yang terdapat informasi keuangan perusahaan
yang kredibel atau dapat dipercaya dan akan memberikan kepastian mengenai prospek
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keberlanjutan perusahaan kedepannya. Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana
seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporam keuangan.
Biaya Operasional Dan Pendapatan Operasional (BOPO)

Biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO) digunakan untuk mengukur
tingkat efesiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya (Widyakto
et al., 2023). Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, mengingat fungsi
pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan terbesar bagi bank. Semakin kecil biaya
operasional dan pendapatan operasional (BOPO) menunjukan semakin efesiensi bank dalam
menjalankan aktivitas usahanya (Simorangkir, 2004). Biaya operasional dihitung berdasarkan
penjumlahan beban bunga dan total beban operasional lainnya. Pendapatan operasional adalah
penjumlahan dari total pendapatan bunga dan total pendapatan operasional lainnya. Rasio
biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO) yang rendah menunjukkan efisiensi
operasional yang tinggi, karena perusahaan mampu menghasilkan pendapatan yang lebih besar
dengan biaya operasional yang lebih rendah.

Non Performing Loan (NPL)

Non performing loan (NPL) merupakan rasio yang membandingkan antara total kredit
yang bermasalah dengan total kredit yang telah disalurkan. . Risiko ini dapat muncul apabila
bank tidak mendapatkan kembali cicilan pokok atau bunga pinjaman yang harus dibayarkan
oleh peminjam (Hull, 2018). Teori sinyal (Jama’an, 2008) menyebutkan perusahaan perlu
menyampaikan informasi berguna melalui laporan keuangan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan, dengan memberikan informasi tingkat non performing loan (NPL) yang
disajikan dalam laporan keuangan memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam mengatasi
permasalahan yang dimiliki. Hal ini dapat terlihat ketika peningkatan non performing loan (NPL)
dapat mempengaruhi secara langsung peningkatan biaya operasional dan pendapatan
operasional (BOPO). Bank memiliki rasio non performing loan (NPL) sebesar 5%, yang dianggap
tinggi memberikan sinyal yang kurang baik pada perusahaan, karena tingginya non performing
loan (NPL) bank harus menyediakan cadangan kerugian yang besar untuk menutupi potensi
gagal bayar. Pada saat yang sama, pendapatan dari kredit tersebut berhenti. Akibatnya, biaya
operasional meningkat dan pendapatan operasional menurun, yang menyebabkan rasio biaya
operasional dan pendapatan operasional (BOPO) bank naik dari 80% menjadi 90%. Ini
mengindikasikan penurunan efisiensi dan potensi masalah likuiditas jika tren ini berlanjut.
Peningkatan non performing loan (NPL) memiliki pengaruh negatif langsung terhadap biaya
operasional dan pendapatan operasional (BOPO) karena akan meningkatkan biaya operasional
dan menurunkan pendapatan operasional bank. Penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni &
Saputri (2020) yang menunjukkan bahwa non performing loan (NPL) berpengaruh negatif
terhadap biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO).

Loan To Deposit Ratio (LDR)

Loan to deposit ratio (LDR) merupakan rasio yang membandingkan antara jumlah dana
yang disalurkan pada masyarakat dengan jumlah dana yang berasal dari masyarakat. Loan to
deposit ratio (LDR) dapat dijadikan sebagai rasio yang mencerminkan likuiditas suatu bank
(zafrizal et al., 2021). Teori sinyal (Jama’an, 2008) menyebutkan perusahaan perlu
menyampaikan informasi berguna melalui laporan keuangan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan, dengan memberikan informasi tingkat loan to deposit ratio (LDR) yang
disajikan dalam laporan keuangan memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam mengatasi
menyalurkan dana pihak ketiga yang dimiliki. Loan to deposit ratio (LDR) yang tinggi
menunjukkan bahwa bank berhasil menyalurkan sebagian besar dana yang dihimpun dari
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simpanan nasabah menjadi pembiayaan atau pinjaman, yang menghasilkan pendapatan bunga.
Dampak loan to deposit ratio (LDR) terhadap pendapatan operasional secara langsung berkaitan
dengan pendapatan bunga yang mana semakin tinggi loan to deposit ratio (LDR), semakin besar
dana yang disalurkan ke pinjaman atau pembiayaan produktif, yang berpotensi meningkatkan
pendapatan bunga dari kredit yang disalurkan. Loan to deposit ratio (LDR) yang rendah, artinya
bank tidak optimal dalam menyalurkan dana yang dihimpun dari simpanan nasabah menjadi
kredit atau pembiayaan. Sehingga sebagian besar dana nasabah disimpan dalam bentuk
likuiditas atau aset lain yang tidak menghasilkan pendapatan bunga, yang mengurangi
pendapatan operasional bank. Penelitian yang dilakukan oleh Badzlina et al. (2020) yang
menunjukkan bahwa /loan to deposit ratio (LDR) berpengaruh negatif terhadap biaya
operasional dan pendapatan operasional (BOPO).

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capial adequacy ratio (CAR) merupakan rasio yang memperlihatkan bagaimana seluruh
aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank
lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank, di luar memperoleh dana—dana dari sumber
yang lain, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain—lain (Dendawijaya, 2001). Teori
sinyal (Jama’an, 2008) menyebutkan perusahaan perlu menyampaikan informasi berguna
melalui laporan keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, dengan memberikan
informasi tingkat capital adequacy ratio (CAR) yang disajikan dalam laporan keuangan
memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam mengatasi aktiva beresiko dengan modal
yang dimiliki. Capital adequacy ratio (CAR) yang tinggi menunjukkan bahwa bank memiliki
modal yang cukup besar untuk menutupi risiko yang mungkin terjadi, seperti kredit bermasalah
atau penurunan nilai aset. Ini penting untuk menjaga stabilitas keuangan bank, yang berdampak
pada efisiensi operasional dan rasio biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO).
Capital adequacy ratio (CAR) yang tinggi cenderung menurunkan rasio biaya operasional dan
pendapatan operasional (BOPO) karena bank lebih mampu menutupi risiko operasional dan
kredit, sehingga menjaga biaya operasional tetap terkendali. Bank dengan capital adequacy
ratio (CAR) yang kuat juga mampu menghasilkan pendapatan lebih tinggi melalui ekspansi kredit
dan investasi. Penelitian yang dilakukan oleh Istinfarani & Azmi (2020) yang menunjukkan
bahwa capital adequacy ratio (CAR) berpengaruh negatif terhadap biaya operasional dan
pendapatan operasional (BOPO).

Return On Asset (ROA)

Return on assets (ROA) merupakan kemampuan dari seluruh aset yang dimiliki oleh
perusahaan dan digunakan untuk menghasilkan keuntungan. Menurut Bank Indonesia,
profitabilitas suatu bank dapat diukur dengan aset yang dananya diperoleh dari dana simpanan
masyarakat sehingga return on asset (ROA) dapat mewakili dalam penentuan tingkat
profitabilitas suatu bank. Total aset yang biasanya digunakan dalam mengukur return on asset
(ROA) adalah aset yang produktif yang dapat berupa surat—surat berharga seperti Sertifikat
Bank Indonesia, Surat berharga pasar uang, penempatan dalam saham perusahaan lain, dan
dalam bentuk kredit (Dendawijaya, 2001). Teori sinyal (Jama’an, 2008) menyebutkan
perusahaan perlu menyampaikan informasi berguna melalui laporan keuangan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan, dengan memberikan informasi tingkat return on asset (ROA) yang
disajikan dalam laporan keuangan memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam mengatasi
asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Return on asset (ROA) menunjukkan kemampuan
bank untuk menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. Sementara itu, BOPO (Biaya
Operasional Pendapatan Operasional) adalah rasio yang mengukur efisiensi operasional bank,
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dengan membandingkan total biaya operasional dengan pendapatan operasional. Bank dengan
return on asset (ROA) yang tinggi menunjukkan bahwa bank tersebut mampu mengelola
asetnya dengan baik untuk menghasilkan pendapatan bersih. Hal ini berdampak langsung pada
efisiensi operasional yang tercermin dalam rasio biaya operasional dan pendapatan operasional
(BOPO). Dengan pendapatan operasional yang meningkat, bank dapat lebih mudah menutupi
biaya operasional. Bank dengan return on asset (ROA) tinggi biasanya lebih efisien dalam
mengelola aset-aset produktifnya, seperti kredit dan investasi. Efisiensi ini membantu menjaga
biaya operasional tetap rendah. Jika return on asset (ROA) rendah, artinya bank kurang efektif
dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba. Penelitian yang dilakukan oleh
Fathurrahman & Rahmadani (2024) yang menunjukkan bahwa return on asset (ROA)
berpengaruh negatif terhadap biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO).

Net Interest Margin (NIM)

Net interest margin (NIM) sebagai indikator utama dari pendapatan dalam sektor
perbankan (Hull, 2018). Net interest margin (NIM) dihitung dengan mengurangkan bunga yang
dibayar dari bunga yang diterima, dan membagi hasilnya dengan total aset produktif. Net
interest margin (NIM) mencerminkan seberapa baik bank mengelola selisih antara bunga yang
diterima dari pinjaman dan bunga yang dibayar untuk simpanan dan pendanaan lainnya. Teori
sinyal (Jama’an, 2008) menyebutkan perusahaan perlu menyampaikan informasi berguna
melalui laporan keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, dengan memberikan
informasi tingkat net interest margin (NIM) yang disajikan dalam laporan keuangan
memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam efisiensi bank dalam menghasilkan
pendapatan bunga bersih dari asetnya. Ketika net interest margin (NIM) tinggi, bank mampu
menghasilkan pendapatan bunga yang lebih besar dari aset produktif seperti kredit yang
diberikan kepada nasabah. Hal ini berdampak positif pada pendapatan operasional dan efisiensi
bank dalam menutupi biaya operasional. Net interest margin (NIM) yang sehat mencerminkan
kemampuan bank untuk menghasilkan pendapatan bunga yang cukup untuk menutupi biaya
operasional dan meningkatkan efisiensi, yang ditunjukkan oleh rasio pendapatan operasional
terhadap biaya operasional yang lebih tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari &
Ryandono (2020) yang menunjukkan bahwa net interest margin (NIM) berpengaruh positif
terhadap biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO).

METODE PENELITIAN

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 sampai dengan 2023. Populasi adalah
sekelompok orang, peristiwa, atau hal-hal menarik yang ingin disimpulkan oleh peneliti
berdasarkan statistik sampel (Sugiyono, 2015). Populasi dalam penelitian adalah seluruh
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 sebanyak 46
perusahaan perbankan. Sampel akan didasarkan pada beberapa kriteria sehingga dengan begitu
terdapat 24 sampel perushaan perbankan.

HASIL PENELITIAN
Pembahasan
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Pengaruh Non Performing Loan (NPL) Terhadap Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO)

Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis pada uji statistik t, menunjukan bahwa non
performing loan (NPL) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 1,630, nilai t hitung sebesar 4,113,
dan nilai signifikan sebesar 0,000. Hasil tersebut manunjukan tingkat signifikansi kurang dari
0,05, maka non performing loan (NPL) memiliki pengaruh terhadap biaya operasional dan
pendapatan operasional (BOPO). Dapat disimpulkan bahwa hasil uji statistik t tidak sesuai
dengan hipotesis pertama.

Tingkat non performing loan (NPL) yang tinggi merupakan refleksi dari kualitas
pengelolaan yang rendah dan sebaliknya, tingkat non performing loan (NPL) yang rendah
menggambarkan kualitas pengelolaan pembiayaan yang baik. Teori sinyal atau signaling theory
menyebutkan pihak perusahaan akan memberikan sinyal dalam bentuk informasi yang relevan
kepada stakeholder dan kemudian akan menyesuaikan keputusannya sesuai dengan
pemahamannya terhadap sinyal tersebut (Spence, 1973). Berdasarkan teori diatas
menyebutkan perusahaan perlu menyampaikan informasi berguna melalui laporan keuangan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan, dengan memberikan informasi tingkat non
performing loan (NPL) yang disajikan dalam laporan keuangan memperlihatkan kemampuan
perusahaan dalam mengatasi permasalahan yang dimiliki. Hal ini dapat terlihat ketika
peningkatan non performing loan (NPL) dapat mempengaruhi secara langsung peningkatan
biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO). Peningkatan biaya operasional akibat
non performing loan (NPL) dalam segi biaya cadangan kerugian bank harus menyediakan
cadangan kerugian (provisioning) yang lebih besar untuk menutupi risiko kredit macet.
Cadangan ini merupakan biaya operasional yang langsung berdampak pada peningkatan biaya
operasional dan pendapatan operasional (BOPO).

Menurut Colquitt (2007), manajemen risiko kredit adalah proses manajemen yang
berkaitan dengan ketidakpastian pemberian kredit dari pemberi pinjaman kepada peminjam.
Risiko kredit yang tinggi, seperti yang ditunjukkan oleh rasio non performing loan (NPL),
meningkatkan beban operasional bank. Biaya terkait dengan manajemen risiko, seperti proses
mitigasi, restrukturisasi, atau litigasi, akan meningkatkan biaya operasional. Selain itu, risiko
kredit yang buruk dapat mengurangi pendapatan operasional, yang pada akhirnya
memperburuk biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Indraswari & Sari (2023) dan
Fathurrahman & Rahmadani (2024), memperoleh hasil non performing loan (NPL) berpengaruh
positif terhadap biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO). Hal ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan Istinfarani & Azmi (2020) dan Anggraeni & Saputri (2020), bahwa non
performing loan (NPL) memiliki pengaruh terhadap biaya operasional dan pendapatan
operasional (BOPO) namun memiliki arah pengaruh negatif. Arah pengaruh negatif menunjukna
bahwa ketika non performing loan (NPL) mengalami kenaikan hal ini malah akan menurunkan
biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO).

Pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR) Terhadap Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO)

Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis pada uji statistik t, menunjukan bahwa loan
to deposit ratio (LDR) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,019, nilai t hitung sebesar 0,889,
dan nilai signifikan sebesar 0,376. Hasil tersebut manunjukan tingkat signifikansi lebih dari 0,05,
maka loan to deposit ratio (LDR) tidak memiliki pengaruh terhadap biaya operasional dan
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pendapatan operasional (BOPQO). Dapat disimpulkan bahwa hasil uji statistik t tidak sesuai
dengan hipotesis kedua.

Loan to deposit ratio (LDR) mencerminkan efektivitas penyaluran kredit, sementara
biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO) mencerminkan efisiensi operasional
bank. Biaya operasional bank cenderung dipengaruhi oleh efisiensi manajemen internal
(teknologi, produktivitas karyawan) daripada oleh tingkat loan to deposit ratio (LDR). Biaya tetap
seperti gaji dan infrastruktur tidak berubah secara langsung akibat perubahan loan to deposit
ratio (LDR), sehingga tidak dampak pada biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO).
Pratama (2019) menjelaskan bahwa bank modern cenderung memiliki sumber pendapatan
yang terdiversifikasi, sehingga ketergantungan pada kredit menurun. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan bank untuk memenuhi permintaan dan penarikan kredit nasabah tidak
secara langsung mempengaruhi efisiensinya. Sistem manajemen likuiditas yang stabil dan
kemampuan beradaptasi terhadap kondisi pasar yang berfluktuasi dapat menjelaskan temuan
ini. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Indraswari & Sari (2023) dan Fathurrahman &
Rahmadani (2024) juga menunjukkan hasil yang sama.

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO)

Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis pada uji statistik t, menunjukan bahwa capital
adequacy ratio (CAR) memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,092, nilai t hitung sebesar-1,526,
dan nilai signifikan sebesar 0,130. Hasil tersebut manunjukan tingkat signifikansi lebih dari 0,05,
maka capital adequacy ratio (CAR) tidak memiliki pengaruh terhadap biaya operasional dan
pendapatan operasional (BOPQO). Dapat disimpulkan bahwa hasil uji statistik t tidak sesuai
dengan hipotesis ketiga.

Capital adequacy ratio (CAR) adalah rasio yang mencerminkan kecukupan modal suatu
bank untuk menutupi risiko yang dihadapi, baik risiko kredit, risiko pasar, maupun risiko
operasional. Meskipun capital adequacy ratio (CAR) merupakan indikator kesehatan bank,
dalam beberapa situasi capital adequacy ratio (CAR) tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO). Menurut Pratama (2019)
efisiensi operasional, biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO) mencerminkan
efisiensi bank dalam mengelola biaya operasional relatif terhadap pendapatan operasional.
biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO) lebih dipengaruhi oleh struktur biaya
dan kemampuan menghasilkan pendapatan, sedangkan capital adequacy ratio (CAR) lebih fokus
pada kecukupan modal untuk menutupi risiko. Capital adequacy ratio (CAR) tidak memiliki
hubungan langsung dengan efisiensi biaya operasional atau kemampuan bank menghasilkan
pendapatan operasional, sehingga pengaruhnya terhadap biaya operasional dan pendapatan
operasional (BOPO) bisa menjadi tidak signifikan.

Penelitian ini menemukan bahwa capital adequacy ratio (CAR) tidak berdampak
signifikan terhadap biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wendha & Alteza (2020) dan Darlis & Utary (2022) juga
menunjukkan hasil yang sama.

Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO)

Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis pada uji statistik t, menunjukan bahwa return
on asset (ROA) memiliki nilai koefisien regresi sebesar -11,670, nilai t hitung sebesar -18,996,
dan nilai signifikan sebesar 0,000. Hasil tersebut manunjukan tingkat signifikansi kurang dari
0,05, maka return on asset (ROA) memiliki pengaruh negatif terhadap biaya operasional dan
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pendapatan operasional (BOPQO). Dapat disimpulkan bahwa hasil uji statistik t sesuai dengan
hipotesis keempat.

Return on assets (ROA) adalah rasio yang mengukur seberapa efektif bank menggunakan
asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Teori sinyal (Jama’an, 2008) menyebutkan
perusahaan perlu menyampaikan informasi berguna melalui laporan keuangan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan, dengan memberikan informasi tingkat return on asset (ROA) yang
disajikan dalam laporan keuangan memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam mengatasi
asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Return on asset (ROA) menunjukkan kemampuan
bank untuk menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. Sementara itu, BOPO (Biaya
Operasional Pendapatan Operasional) adalah rasio yang mengukur efisiensi operasional bank,
dengan membandingkan total biaya operasional dengan pendapatan operasional. Terdapat
hubungan erat antara return on asset (ROA) dan biaya operasional dan pendapatan operasional
(BOPO), Bank dengan return on asset (ROA) yang tinggi menunjukkan bahwa bank tersebut
mampu mengelola asetnya dengan baik untuk menghasilkan pendapatan bersih.

Penelitian ini menemukan bahwa return on asset (ROA) berdampak negatif signifikan
terhadap biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fathurrahman & Rahmadani (2024) juga menunjukkan hasil yang
sama. return on asset (ROA) yang tinggi menunjukkan keberhasilan bank dalam mengelola aset
dan efisiensi operasional, yang pada akhirnya menekan biaya operasional dan pendapatan
operasional (BOPO) dan meningkatkan kinerja keuangan bank.

Pengaruh Net Interest Margin (NIM) Terhadap Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO)

Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis pada uji statistik t, menunjukan bahwa net
interest margin (NIM) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 1,571, nilai t hitung sebesar 3,130,
dan nilai signifikan sebesar 0,002. Hasil tersebut manunjukan tingkat signifikansi kurang dari
0,05, maka net interest margin (NIM) memiliki pengaruh positif terhadap biaya operasional dan
pendapatan operasional (BOPO).

Net interest margin (NIM) secara langsung memengaruhi pendapatan operasional bank,
yang kemudian berdampak pada hubungan antara pendapatan operasional dan biaya
operasional. Teori sinyal (Jama’an, 2008) menyebutkan perusahaan perlu menyampaikan
informasi berguna melalui laporan keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, dengan
memberikan informasi tingkat net interest margin (NIM) yang disajikan dalam laporan
keuangan memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam efisiensi bank dalam menghasilkan
pendapatan bunga bersih dari asetnya. Ketika net interest margin (NIM) tinggi, bank mampu
menghasilkan pendapatan bunga yang lebih besar dari aset produktif seperti kredit yang
diberikan kepada nasabah. Hal ini berdampak positif pada pendapatan operasional dan efisiensi
bank dalam menutupi biaya operasional.

Net interest margin (NIM) yang tinggi cenderung meningkatkan rasio biaya operasional
dan pendapatan operasional (BOPO). Pendapatan bunga yang lebih tinggi memungkinkan bank
untuk menutupi biaya operasional dengan lebih baik, sehingga efisiensi operasional meningkat.
Net interest margin (NIM) yang sehat mencerminkan kemampuan bank untuk menghasilkan
pendapatan bunga yang cukup untuk menutupi biaya operasional dan meningkatkan efisiensi,
yang ditunjukkan oleh rasio pendapatan operasional terhadap biaya operasional yang lebih
tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Ryandono (2020) yang
menunjukkan bahwa net interest margin (NIM) berpengaruh positif terhadap biaya operasional
dan pendapatan operasional (BOPO).
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Saran

Non performing loan (NPL) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap biaya
operasional dan pendapatan operasional (BOPQ), hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05) dengan koefisien regresi sebesar 4,113.
Dengan kata lain peningkatan non performing loan (NPL) akan meningkatkan biaya
operasional dan pendapatan operasional (BOPO).

Loan to deposit ratio (LDR) memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap biaya
operasional dan pendapatan operasional (BOPQ), hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai
signifikan sebesar 0,376 (lebih besar dari 0,05) dengan koefisien regresi sebesar 0,889.
Dengan kata lain peningkatan loan to deposit ratio (LDR) tidak dapat mempengaruhi
biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO).

Capital adequacy ratio (CAR) memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO), hal ini dapat ditunjukkan dengan
nilai signifikan sebesar 0,130 (lebih besar dari 0,05) dengan koefisien regresi sebesar -
1,526. Dengan kata lain peningkatan capital adequacy ratio (CAR) tidak dapat
mempengaruhi biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO).

Return on asset (ROA) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap biaya
operasional dan pendapatan operasional (BOPQ), hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05) dengan koefisien regresi sebesar -18,996.
Dengan kata lain peningkatan return on asset (ROA) akan menurunkan biaya operasional
dan pendapatan operasional (BOPO).

Net interest margin (NIM) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap biaya
operasional dan pendapatan operasional (BOPQ), hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai
signifikan sebesar 0,002 (lebih kecil dari 0,05) dengan koefisien regresi sebesar 3,130.
Dengan kata lain peningkatan net interest margin (NIM) akan meningkatkan biaya
operasional dan pendapatan operasional (BOPO).

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang diajukan antara lain:

1.

Bagi Perusahaan

Dari hasil penelitian menunjukan masih terdapat faktor-faktor lain yang memiliki
pengaruh terhadap biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPQO) yang mana
hal tersebut dapat mempengaruhi efisiensi perbankan. Namun, pada penelitian ini
variabel independen dapat menjelaskan 86% terhadap biaya operasional dan
pendapatan operasional (BOPO). Sehingga perusahaan diharapkan memperhatikan hal-
hal yang dapat mempengaruhi biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO)
dari kinerja perusahaan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini berfokus pada perusahaan perbankan, untuk peneliti selanjutnya
disarankan mengambil sampel lebih banyak yang ada pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
agar dapat membandingkan biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO).
Selain itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti
ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, GCG, dan lainnya. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Jayaraman & Srinivasa (2019), dimana peneliti menambahkan variabel
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independen berupa pihak manajemen dengan hasil penelitian manajemen memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap banking efficiency, atau bisa menambahkan ukuran
perusahaan sebagai variabel independen seperti penelitian Fauzi & Daud (2020).
Sehingga dengan ditambahkannya variabel independen diharapkakn mampu
memberikan penjelasan lebih luas terhadap faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
variabel dependen atau biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO).
Peneliti selanjutnya juga bisa menambahkan periode penelitian lebih lama karena pada
penelitian ini hanya dilihat selama 5 tahun. Sehingga dengan menambahkan periode
pada penelitian diharapkan mampu memberikan variasi hasil yang berbeda dengan
penelitian ini dan beberapa penelitian sebelumnya. Peneliti selanjutnya diharapkan
mengunakan beberapa metode penelitian yang lain seperti yang dilakukan Majdina et
al. (2019) dengan mengunakan regresi tobit sehingga menambahkan variasi metode dan
lebih memperdalam hasil penelitian ini dan penelitian sebelumnya.
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